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Abstract 
This research examines the influence of the distribution of power in the 
household on the smoking habits of Indonesian wives. Using data from the 
2017 Indonesia Demographic Health Survey (IDHS), this research 
explores how the role of decision-makers in various aspects of the household 
influences a wife's probability of smoking. The research results show that 
health decisions taken by wives tend to reduce the probability of smoking, 
while financial decisions taken by wives tend to increase the probability of 
smoking. 
Keywords: Distribution of Power, Smoking Habits, Housewives, Indonesia, 
IDHS, Health Decisions, Economic Decisions, Logistic Regression. 

Abstrak 
Penelitian ini mengkaji pengaruh distribusi kekuasaan dalam 
rumah tangga terhadap kebiasaan merokok istri di Indonesia. 
Dengan menggunakan data dari Indonesia Demographic Health 
Survey (IDHS) tahun 2017, penelitian ini mengeksplorasi 
bagaimana peran pengambil keputusan dalam berbagai aspek 
rumah tangga mempengaruhi probabilitas Istri untuk merokok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan kesehatan yang 
diambil oleh Istri cenderung menurunkan probabilitas merokok, 
sementara keputusan finansial yang diambil oleh Istri cenderung 
meningkatkan probabilitas merokok. 
Kata kunci: Distribusi Kekuasaan, Kebiasaan Merokok, Istri, Indonesia, 
IDHS, Keputusan Kesehatan, Keputusan Ekonomi, Regresi Logistik. 
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Pendahuluan 
Kebiasaan merokok di kalangan wanita Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, 
khususnya di kalangan istri. Data dari Riskesdas 2010-2018 menunjukkan peningkatan jumlah 
perokok wanita usia di atas 15 tahun. Fenomena ini tidak hanya membahayakan kesehatan 
wanita itu sendiri, tetapi juga berdampak negatif pada kesehatan anak-anak mereka. Penelitian 
oleh  (Muchlis et al., 2023) menemukan bahwa paparan asap rokok dapat menyebabkan berbagai 
masalah kesehatan pada anak, termasuk stunting dan peningkatan risiko kematian anak di 
bawah lima tahun. 
 
Peran pengambil keputusan dalam rumah tangga merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi perilaku kesehatan anggota keluarga. Dalam konteks ini, siapa yang mengambil 
keputusan dalam rumah tangga terkait kesehatan dan ekonomi dapat mempengaruhi kebiasaan 
merokok istri, selain itu peran pengambil keputusan dalam rumah tangga seringkali dipengaruhi 
oleh norma-norma sosial dan budaya yang ada. Dalam banyak kasus, suami dianggap sebagai 
kepala rumah tangga dan pengambil keputusan utama dalam hal ekonomi, sementara istri lebih 
banyak terlibat dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan dan pengasuhan anak.  
 
Penelitian ini menggunakan data dari Indonesia Demographic Health Survey (IDHS) 2017 untuk 
menganalisis pengaruh distribusi kekuasaan dalam rumah tangga terhadap kebiasaan merokok 
istri. Data ini memberikan informasi yang komprehensif mengenai berbagai aspek demografi, 
kesehatan, dan sosial-ekonomi rumah tangga di Indonesia. Dengan menggunakan analisis 
regresi logistik, penelitian ini berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan 
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mempengaruhi kebiasaan merokok istri berdasarkan siapa yang mengambil keputusan dalam 
rumah tangga dan melihat hubungan secara langsung antara variabel status merokok istri 
dengan peran pengambil keputusan dalam rumah tangga. Hasil penelitian diharapkan 
memberikan kontribusi penting bagi literatur, membantu pemerintah merancang program 
intervensi, meningkatkan pemahaman masyarakat tentang dampak merokok, serta 
meningkatkan kesadaran istri mengenai bahaya merokok. 
Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini mengacu pada beberapa teori utama: 

1. Bargaining Approach : Menyoroti bagaimana keputusan dalam rumah tangga dibuat 
berdasarkan negosiasi antara anggota keluarga. 

2. Teori Peran Gender : Menggambarkan bagaimana norma gender mempengaruhi peran 
dan tanggung jawab dalam rumah tangga. 

3. Social Determinant of Health : Menjelaskan bagaimana faktor sosial mempengaruhi 
kesehatan individu. 

4. New Home Economics Theory : Menekankan pada alokasi sumber daya dalam rumah tangga 
dan dampaknya terhadap perilaku konsumsi, termasuk merokok. 

Merokok dapat mempengaruhi peran wanita sebagai ibu dan istri, serta kepercayaan diri mereka 
dalam mengambil keputusan. Faktor-faktor seperti lingkungan, pengaruh teman sebaya, tingkat 
pengetahuan, iklan rokok, dan faktor psikologis seperti stres dan tekanan emosional turut 
mempengaruhi kebiasaan merokok perempuan (Adam et al., 2018). Perubahan peran gender juga 
berkontribusi terhadap perubahan perilaku merokok, dengan perempuan mengadopsi perilaku 
maskulin dan laki-laki mengadopsi atribut kesehatan perempuan (Flandorfer et al., 2021). Stres 
dalam keluarga, seperti konflik dan disfungsi, serta perilaku merokok orang tua, juga 
meningkatkan probabilitas remaja untuk merokok (Roupa et al., 2016). 
Karakteristik individu pasangan, seperti usia, pendidikan, dan pendapatan, sangat 
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam rumah tangga (Bertocchi et al., 2014). Kurangnya 
kontrol perempuan atas keputusan kesehatan dapat meningkatkan stres dan mempengaruhi 
kesehatan mental dan perilaku mereka (Wuest et al., 2003). Ketika istri mengambil keputusan 
keuangan besar, ini dapat meningkatkan stres karena melanggar pola tradisional di mana suami 
biasanya mengambil peran ini (Klesment, 2022). 
Sistem pengelolaan uang dalam rumah tangga mempengaruhi akses terhadap uang pribadi dan 
pembelian barang seperti rokok. Dalam sistem yang dikelola suami, penghasilan lebih tinggi dan 
kontrol dominan atas pengeluaran rumah tangga cenderung terjadi, sementara dalam sistem 
yang dikelola istri, terdapat tingkat deprivasi finansial lebih tinggi bagi istri (Pahl, 1995). Di 
Indonesia, suami biasanya memiliki peran dominan dalam keputusan keuangan, sedangkan istri 
lebih dominan dalam keputusan terkait kesehatan keluarga (Lubis, 2019). 
Jadi dari Penelitian empiris yang sebelumnya menunjukkan bahwa keputusan dalam rumah 
tangga, baik ekonomi maupun kesehatan, secara tidak langsung mempengaruhi perilaku 
merokok, dengan variasi tergantung pada siapa yang mengambil keputusan. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari IDHS 2017. 
Analisis dilakukan menggunakan model ekonometrika dengan uji multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas untuk memastikan validitas model. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji Likelihood Ratio dan analisis regresi logistik, berikut dibawah ini adalah model 
dari penelitian ini. 

ln	(
𝑃(𝑦 = 1)
𝑃(y = 0)) = β! + β"X" + β#X# + β$X$ + β%X& 

Y  = Status Merokok Istri  , 0 = No, 1= Yes 
𝛽!  = Konstanta 
𝛽", 𝛽#, 𝛽$, 𝛽%, 	𝛽&,		 = Parameter 
X" =  Peran pengambil keputusan penggunaan gaji sendiri (istri) 
X# =  Peran pengambil keputusan kesehatan sendiri (istri) 
X$ =  Peran pengambil keputusan belanja besar 
X% =  Peran pengambil keputusan penggunaan gaji suami 
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X& =  Peran pengambil keputusan kesehatan anak 
 
Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi umum data menunjukkan variasi dalam kebiasaan merokok istri berdasarkan 
pengambil keputusan dalam rumah tangga. Hasil uji kuantitatif menunjukkan bahwa: 

 (1) 
VARIABLES Status Merokok Istri 
Pkgi 0.002 
Pksehat -0.0066*** 
Pkbigspend 0.0114*** 
Pkgs 0.00334** 
Pksehatanak -0.105 
  

Standard errors in parentheses 
*** p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1 

 
1. Keputusan penggunaan gaji sendiri oleh istri  (Pkgi) : Tidak signifikan mempengaruhi 

status merokok (koefisien = 0,002; p > 0,05). 
2. Keputusan kesehatan sendiri oleh istri  (Pksehat) : Memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap status merokok istri (koefisien = -0,0066 ; p < 0,05). 
3. Keputusan belanja besar oleh istri  (Pkbigspend) : Memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap status merokok istri  (koefisien = 0.0114; p < 0,05). 
4. Keputusan penggunaan gaji suami oleh istri  (Pkgs) : Memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap status merokok istri (koefisien = 0,0034 ; p < 0,05). 
5. Keputusan kesehatan anak oleh istri  (Pksehatkid) : : Tidak signifikan mempengaruhi 

status merokok (koefisien = -0,105; p < 0,05). 
Hasil estimasi dari pengujian model menunjukkan bahwa variabel (Pkgi) pengambil keputusan 
penggunaan gaji sendiri tidak signifikan, sehingga tidak mempengaruhi status merokok istri. 
Sebaliknya, variabel (Pksehat) pengambil keputusan kesehatan sendiri signifikan negatif pada 
tingkat 1%, menunjukkan bahwa probabilitas istri untuk merokok lebih rendah sebesar 0.66% 
dalam rumah tangga di mana keputusan kesehatan ditentukan sendiri oleh istri dibandingkan 
dengan rumah tangga di mana keputusan kesehatan ditentukan oleh suami. Selain itu, variabel 
(Pkbigspend) pengambil keputusan belanja besar signifikan positif pada tingkat 1%, yang berarti 
probabilitas istri untuk merokok lebih tinggi sebesar 1.14% dalam rumah tangga di mana 
keputusan belanja besar ditentukan sendiri oleh istri dibandingkan dengan rumah tangga di 
mana keputusan belanja besar ditentukan oleh suami. 
Selanjutnya, variabel (Pkgs) signifikan positif pada tingkat 5%, menunjukkan bahwa probabilitas 
istri untuk merokok lebih tinggi sebesar 0.34% dalam rumah tangga di mana keputusan 
penggunaan gaji suami ditentukan sendiri oleh istri dibandingkan dengan rumah tangga di mana 
keputusan penggunaan gaji suami ditentukan oleh suami. Terakhir, variabel (Pksehatkid) 
pengambil keputusan kesehatan anak tidak signifikan, sehingga keputusan kesehatan anak tidak 
mempengaruhi status merokok istri. 
Interpretasi hasil menunjukkan bahwa kontrol yang lebih besar oleh istri terhadap aspek 
kesehatan cenderung mengurangi kebiasaan merokok, dan kontrol ekonomi oleh istri cenderung 
meningkatkan kebiasaan tersebut. 
Simpulan dan Saran 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa distribusi kekuasaan/peran pengambil keputusan dalam 
rumah tangga memiliki dampak signifikan terhadap kebiasaan merokok istri di Indonesia.  
Saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 
bagi perempuan, khususnya istri , melalui program edukasi tentang bahaya merokok dan 
manfaat kesehatan dari tidak merokok. Memperluas cakupan asuransi kesehatan bagi istri  untuk 
mengurangi probabilitas merokok dengan memberikan keamanan finansial dan akses lebih baik 
ke layanan kesehatan. Mengadakan program pemberdayaan ekonomi bagi istri , termasuk 
pelatihan keterampilan dan dukungan usaha kecil, untuk meningkatkan kemandirian finansial. 
Meningkatkan kampanye kesehatan yang menargetkan istri  dengan informasi yang jelas tentang 
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dampak merokok terhadap kesehatan diri dan anak-anak mereka. Mendorong peran aktif suami 
dan anggota keluarga lainnya dalam mendukung keputusan kesehatan istri . Meningkatkan 
kualitas hidup di perkotaan dan pedesaan dengan kebijakan yang relevan. 
 Untuk penelitian lanjutan, disarankan mengidentifikasi variabel tambahan seperti pengaruh 
media dan lingkungan sosial, serta mengeksplorasi intervensi yang efektif untuk mengurangi 
prevalensi merokok di kalangan istri , dengan menambahkan variabel seperti status merokok 
suami dan istri . Penelitian juga perlu dilakukan dengan jumlah observasi yang lebih banyak. 
Dengan saran ini, diharapkan dapat terjadi penurunan signifikan dalam prevalensi merokok istri  
di Indonesia. 
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